
1 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 
 

 

 

TIM PENYUSUN 

 

Judul Buku 

Pandai Baca Tulis Al-Qur’an 

Penulis 

Dr. H. Kms. Badaruddin, M.Ag 

Penanggung Jawab 

Prof. Dr. H. Abdullah, M.Ed. 

Dr. M.Fauzi, M.Ag. 

Dr. Fitri Oviyanti, M.Ag. 

Editor 

Dr. Nurlaila, M.Pd.I 

Romli, M.Pd.I 

Herlina, M.Pd.I 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 

KATA SAMBUTAN 

Alhamdulillah, buku yang berjudul “Cara Cepat Membaca Al-Qur‟an 

dalam 6 Kali Pertemuan” yang disusun oleh Dr. H. Kms Badaruddin, M.Ag., 

dibawa naungan Laboratorium Keagamaan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Palembang dapat diterbitkan. Saya 

menyambut gembira atas kerja keras dan keseriusan penulis hingga dapat 

dilaksanakan penerbitan buku ini. Mudah-mudahan buku ini dapat menambah 

khasananh keilmuan dan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh para pembaca. 

Lebih dari itu penerbitan buku ini diharapkan membuat spirit pada para dosen 

untuk membuat tulisan-ilmiah  ilmiah dalam memperkaya khasanah keilmuan 

UIN Raden Fatah Palembang. 

Pada kesempatan ini saya patut menyempatkan penghargaan dan terima 

kasih atas partisipasi penulis dan team editor yang telah berupaya untuk 

menghasilkan karyanya. Selanjutnya kepada penerbit saya memberikan 

apresiasi atas partisipasinya sehingga buku ini dapat dibaca oleh khalayak 

umum. 

Semoga buku ini dapat berguna dan menjadi bagian khasanah karya ilmiah 

yang ada di UIN Raden Fatah Palembang sesuai dengan yang diharapkan oleh 

lembaga.  

 

 Palembang,   November 2020 

 Dekan FITK UIN Raden Fatah, 
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 Prof. Dr. Abdullah, M.Ed. 

KATA PENGANTAR 

رفع الذين آمنوا و الذين الحمد لله البديع الأرض و السموات العليم بما صنع من الدخلوقات الذي 
 أوتوا العلم درجات و الصلاة و السلاـ علي اتم الناس خلقا وخلق علي سيدنا محمد وعلي آلو 

 واصحابو اجمعين

Alhamdulillah, kita panjatkan syukur kepada Allah SWT bahwa 

Laboratorium Keagamaan FITK UIN Raden Fatah Palembang yang telah kita 

mulai sejak tahun 2018 telah menunjukkan hasil yang begitu menggembirakan. 

Salah satu programnya adalah Baca Tulis Al-Qur‟an. Besar harapan dengan 

program ini dapat melahirkan mahasiswa-mahasiswa UIN Raden Fatah 

Palembang yang mampu membaca, menulis Al-Qur‟an dengan baik dan benar.  

Dalam menunjang program ini, maka dari itu Laboratorium Keagamaan 

menerbitkan buku “PANDAI BACA TULIS AL-QUR’AN DALAM 6X 

PERTEMUAN”. Buku ini disusun secara praktis dan sistematis. Sehingga, 

memudahkan bagi setiap orang yang belajar dan mengajarkan Al-Qur‟an dalam 

waktu yang relatif singkat. Khususnya di Lingkungan UIN Raden Fatah 

Palembang.  

Besar harapan buku ini bisa memberikan kemudahan, kebermanfaatan 

dalam menunjang Program Baca Tulis Al-Qur‟an Laboratorium Keagamaan 

FITK UIN Raden Fatah Palembang.  Kritik dan saran tetap kami harapkan 

untuk penyempurnaan buku ini. Semoga Allah senantiasa meridhoi amal dan 

perjuangan kita. Aamiin  

 Kepala Laboratorium Keagamaan 

 Fakultas Ilmu Tarbiyah & Keguruan 
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 Dr. Nurlaila, M.Pd.I 

 NIP. 19731029200710200 
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TEMPAT KELUAR HURUF 

 

 Keluar dari antara dua belah bibir yang direnggangkan ـ –ب  –و 

sedikit, sementara huruf ب  dan    م bibir bawah dirapatkan.  

 Keluar dari antara lapis bibir bawah dan gigi depan atas ؼ

-Keluar dari pangkal lidah dengan memekarkan bawah lag ؽ

lag atas 

 Keluar dari antara pangkal lidah (bibir sedikit terbuka) ؾ

ى –ش  –ج   Keluar dari tengah-tengah antara lidah dan lag-lag atas 

ر –ف  –ؿ   Keluar dari antara kedua sisi lidah dengan semua gusi dan 

gigi atas 

ث –ذ  –ظ   Keluar dari antara ujung lidah dan pangkal dua gigi depan 

atas  

س –ز  –ص   Keluar dari  antara ujung lidah dan ujung dan dua gigi atas 

depan  

  Keluar sari antara ujung lidah dan ujung gigi bawah ض

خ –غ   Keluar dari antara kedua sisi lidah dan gigi atas dengan 

sedikit ditahan 

ت –د  –ط   Keluar dari kerongkongan sebelah atas 

ح –ع   Keluar dari tengah-tengah kerongkongan 
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ء - ػى  Keluar dari kerongkongan sebelah bawah dada 

 

 

URGENSI BELAJAR DAN MENGAJAR AL-QUR’AN  

 

Belajar dan mengajar Al-Qur‟an menjadi sangat urgen ataupun penting 

bagi setiap manusia yang mengaku beragama islam, mengingat mereka adalah 

pemegang amanah dari Allah Azza Wa Jalla untuk mengemban kitab suci Al-

Qur‟an tersebut yang harus dijadikan pedoman dan tuntunan kehidupannya agar 

selamat di dunia dan akherat nanti. Hal ini sesuai dengan firman Allah:  

 ىذا بياف للناس و ىدي و موعظة للمتقين 

Artinya; “Al-Qur‟an ini sebagai penerang dan petunjuk bagi semua 

manusia serta pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa (Q.S. Ali Imran : 38) 

Rasul pun bersabda dalam beberapa Haditsnya:  

 خيركم من تعلم القرآف و علمو 

Artinya: “Sebaik-baik kamu adalah orang-orang yang mempelajari Al-

Qur‟an dan mengajarkannya. (H.R. Bukharai) 

Barang siapa ingin hidup bahagia, mati syahid, selamat di Padang 

Mahsyar, mendapatkan perlindungan di hari kiamat dan mendapat petunjuk di 

hari yang menyesatkan, maka hendaklah ia membaca Al-Qur‟an Karena Al-

Qur‟an itu Kalam Ar-Rahman menjadi dinding terhadap setan dan memberatkan 

timbangan baikmu. 

Hai Ali, pelajarilah Al-Qur‟an itu dan ajarkanlah kepada manusia agar 

kuburanmu nanti akan dikunjungi malaikat, banyaknya seperti manusia 

mengunjungi baitullah (ka‟bah). 

Masih banyak lagi hadits-hadits serupa yang intinya agar kita bersungguh-

sungguh dengan sepenuh hati dalam belajar dan mengajarkan kitab yang suci 
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dan mulia ini. Dengan hanya mampu membacanya kita dapat memaknai, 

memahami, dan menerapkannya dalam perilaku keseharian kita. 

 

HUKUM BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN  

 

Jumhur ulama mengatakan bahwa belajar membaca Al-Qur‟an itu 

hukumnya wajib bagi setiap orang yang mengaku muslim ( Fardhu ‘Ain), yakni 

berpahala bagi yang mengerjakannya, dan mendapat azab bagi yang 

meninggalkannya dan bahkan menjadi kewajiban utama bagi orang tua untuk 

mengajarkan ataupun berikhtiar sekuat tenaganya agar anak-anaknya mampu 

membaca Al-Qur‟an. Hanya dengan mampu membaca Al-Qur‟anlah anak-anak 

dapat menunaikan kewajiban syar’inya dan dapat dengan baik dalam 

menjalankan fungsinya sebagai Kholifah fil Ardl sebagaimana dikehendaki 

Allah SWT. Dan sebaliknya apabila ia tidak dapat membaca Al-Qur‟an akan 

sia-sia serta mudhoratlah hidup dan kehidupannya. Dengan demikian, maka 

berlakulah kaidah Ushul Fiqh. 

 دء الدفاسد مقدـ علي جلب الدصالح

Artinya: “ Menghindari bahaya harus didahulukan dari pada mencari 

kebaikan. Ibarat kata menjadi muslim dengan tiada kemampuan membaca Al-

Qur‟an hidupnya seperti layang-layang putus yang tentu saja ujung-ujungnya 

akan terjerumus kejurang kenestapaan, sesaat dan menyesatkan.  
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ADAB MEMBACA DAN MEMPELAJARI AL-QUR’AN  

 

Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang sangat suci dan disucikan, yang tidak 

akan menyentuh dan tersentuh olehnya kecuali orang-orang yang suci. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah: 

 لا يمسو إلا الدطهروف

Artinya: “Tidak akan menyentuhnya kecuali orang-orang suci” Rasulpun 

bersabda yang artinya: “orang-orang yang belajar Al-Qur‟an (walaupun banyak 

salah dalam penyebutannya), maka ia mendapatkan 2 (dua) pahala, yakni pahala 

belajar dan pahala membaca Al-Qur‟an  yang akan dihitung Allah pada setiap 

huruf yang dibacanya.  

Memperhatikan ini semua terlihatlah betapa pentingnya mempelajari baca 

tulis Al-Qur‟an ini, karena itu Ali Karomahullah Wajhah berkata: “Aku akan 

menjadi hamba sahaya dari guru yang mengajari aku satu huruf saja, dan aku 

rela terjual ataupun menjadi hambanya. Karena itu semua hendaklah  kita 

bersungguh-sungguh dalam belajar membaca dan mempelajari kandungan 

isinya serta jangan pula sekali-kali kita membuang-buang waktu, juga 

kesempatan yang ada..  

Secara lebih khusus lagi adab membaca dan mempelajari Al-Qur‟an itu 

antara lain:  

1. Dalam keadaan suci dari hadats dan najis (badan, pakaian dan tempat) 

2. Usahakan menghadap kiblat dan dalam keadaan duduk 

3. Membaca do‟a kaffaratul majelis dan doa belajar  
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علما وارزقني رب زدني  –لي صدري و يسرلي أمري واحلل عقدة من لساني يفقهوا قولى ح رب اشر 

 فهما آمىن

 

4.  Membaca  ta‟awwuz isti’azah 

 أعوذ بالله من الشيطاف الرجيم 

5. Membaca Basmalah  

 بسم الله الرحمن الرحيم 

 

6. Membacanya dengan tartil perlahan-lahan dan tidak tergesah-gesah  

7. Bersungguh-sungguh dan tidak diselingi dengan kegiatan lain  

8. Bila telah betul-betul lancer dan bertemu dengan ayat-ayat sajadah, 

maka hendaklah lakukan sujud sajadah dengan bacaan:  

 فتبارؾ الله أحسن الخالقين  سجد وجهي للذي خلقو و شق سمعو و بصره بحولو و قوتو 

Dan kalau tidak memungkinkan sujud gantilah dengan bacaan tasbih, 

tahmid, tahlil, takbir. 

 

 ولآحوؿ ولآقوة إلا بالله العلي العظيمسبحاف الله والحمد لله ولآإلو إلا الله و الله أكبر 
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PERTEMUAN KE-1 

 

Harokat Mati Sebutan Akhir Tengah  Awal Tunggal 

Diatas/ Fathah   ـ B Ba‟ ب بػ ػبػ ػب 

Dibawah/ Kasroh ـِ    T Ta‟ ت تػ ػتػ ػت 

Didepan/  Dhammah 

 ـ  

Ts Tsa‟ ث ثػ ػثػ ثػ 

Sukun / Mati   ـ N Nun ف نػ ػنػ ػن 

 Y Ya‟ ي يػ ػيػ ػي 

 

Cara menyebut huruf harus benar-benar sempurna tidak boleh dibiarkan salah 

 

Latihan 

Buat sebanyak-banyaknya perintah latihan dirumah pada huruf-huruf yang 

telah dipelajari. Contoh:  

1. Ba ta na – ta na ba – ta ya na – ba ta tsa – na bat a – ya na ba  - ba tsa ta 

2. Bi tin i – ti yi ni – ni yi bi – yi nit i – bi ti tsi – ni bi ti – yi ni bi- bi ti tsi – 

ni ti tsi  

3. Bu tu nu – tu yu nu – tu nu bu – bu yu tsu – yu nu tsu – yu nu bu – tsu yu 

nu 
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PERTEMUAN KE-2  

  

Harokat Mati Sebutan Akhir Tengah Awal Tunggal 

Tasydid/ Double 

Tanwin (2 

Harokat) 

ditambahkan  

 ـ  

 ـ  

 ـ  

S Siin س سػ ػسػ ػس 

Sy Syiin ش شػ ػشػ ػش 

Sn Shod ص صػ ػصػ ػص 

D Dhod ض ضػ ػضػ ػض 

Th Tho‟ ط طػ ػطػ ػط 

Dz Dzo‟ ظ ظػ ػظػ ػظ 

  

Latihan: 

Buat sebanyak-banyaknya perintah latihan di rumah pada huruf – huruf yang 

telah dipelajari. Contoh: 

1.  sa sya sho‟ – sya‟ sho‟ tho‟ – dzo‟ sho‟ sya – sa dzo dho – dzo sho tho – 

dho tho sho 

2. si syi shi – syi shi thi – dzi  shi dhi – syi di thi – di syi thi – dzi thi shi  

3. su syu shu – dzu thu dhu – dzu shu thu – shu syu dzu  
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PERTEMUAN KE-3 

 

Harokat Mati Sebutan  Akhir Tengah  Awal Tunggal 

 J 

H 

Kh 

، 

Gh 

Jim 

Ha 

Kho 

Ain 

Ghoin 

 ػج

 ػح

 ػخ

 ػع

 ػغ

 ػجػ

 ػحػ

 ػخػ

 ػعػ

 ػغػ

 جػ

 حػ

 خػ

 عػ

 غػ

 ج

 ح

 خ

 ع

 غ

 

Latihan: 

 Buat sebanyak-banyaknya perintah latihan di rumah pada huruf – huruf yang 

telah dipelajari. Contoh: 

1. ja ha kho‟ – „a  gho kho‟ – ha ja „a – gho kho ha – ja ha‟a – gho „a ja 

2. ji hi khi – „i ghi khi – hi ji „i – ghi khi hi – ghi khi „i – ji hi „i – ghi „i ji‟ 

3. ju hu khu – „u khu ghu – „u ju khu – ghu ju hu – khu „u ju – ju khu ghu  
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PERTEMUAN KE-4 

 

Harokat Mati Sebutan  Akhir Tengah  Awal Tunggal 

 D 

Dz 

R 

Z 

W 

A 

Dal 

Dzal 

Ro 

Za 

Wa 

Alif 

 ػد

 ػذ

 ػر

 ػز

 ػو

 ػ

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 د

 ذ

 ر

 ز

 و

 ا

 

Latihan: 

 Buat sebanyak-banyaknya perintah latihan di rumah pada huruf – huruf yang 

telah dipelajari. Contoh: 

1. da ro dza – za wa a – za dza wa – wa dza ro – ro wa a – a za dza – wa a 

dza – dza za wa – wa ro a 

2. di ri  dzi – zi i wi – zi dzi wi – wi dzi ri – ri wi i – i zi da – da i ri – wi i zi 

– zi i ri – wi ri i – zi dzi di – wi ri i – ri dzi i 

3. du ru dzu – zu wu u – wu dzu ru – ru wu u – u zu dzu – wu u dzu – dzu 

zu wu – wu ru du – du u zu  
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PERTEMUAN KE-5 

 

Harokat Mati Sebutan  Akhir Tengah  Awal Tunggal 

 F 

Q 

K 

L 

M 

H 

Fa 

Qoof 

Kaaf 

Laam 

Mim 

Ha 

 ػف

 ػق

 ػك

 ػل

 ػم

 ػو

 ػفػ

 ػقػ

 ػكػ

 ػلػ

 ػمػ

 ػهػ

 فػ

 قػ

 كػ

 لػ

 مػ

 ىػػ

 ؼ

 ؽ

 ؾ

 ؿ

 ـ

 ىػ

 

Latihan: 

 Buat sebanyak-banyaknya perintah latihan di rumah pada huruf – huruf  yang 

telah dipelajari. Contoh: 

1. Fa qo ka – fa qo la – fa qo ma – qo ka ha – ha la ka – ma ka la – la qo ma – 

la qo ha – ha la ka – ka qo ha  

2. Fi qi ki – ki qi li – li ki mu – qi ki hi – hi fi li- li mi ki – qi mi fi – fi mi hi – 

hi qi ki – li ki hi – fi ki hi  

3. Fu qu ku – fu hu ku – mu ku qu – lu mu hu – hu fu lu – qu mu fu – fu mu hu 

– hu qu mu – fu qu hu 
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PERTEMUAN KE-6 

 

1. Alif + Lam = Lam Alif  ٔ. ؿ + ا = لا 

2. Li – a =   ِل 

Il – I =  ِ  إِل 

Laa (dibaca panjang) = لا 

 

3. Huruf  bulat atau ta‟ marbutoh  ة  

Tan, Tin, Tun   ٌةً ةٍ ة 

Ta Ti Tu  

Tan Tin Tun  

 ..ػةَ...ػةِ....ػةُ 

 ....ػةً..ػةٍ..ػةٌ 

 

Misal: 
 لأف ػ في الأرض ػ لا حوؿ .ٔ

 بلدة ػ وردة ػ صلاة .ٕ

 

Diperbanyak latihan dan mulai mencoba tadarusan Al-Qur;an  
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A. HURUF HIJAIYAH 

 

  - ض  - ص  - ش  - س  - ز  - ر  - ذ  - د  - خ  - ح  - ج  - ث  -ت –ب  -ا 

 ي  - ء  - ىػ  - و  - ف  - ـ  - ؿ  - ؾ  - ؽ  - ؼ  - غ  - ع  - ظ  - ط

 

Alif – ba –ta – tsa – jim – ha – kho – dal –dzal – ro – zai – sin – syin – shod – 

dhod – tho‟ – dzo‟ -  ain – ghoin – fa – qof – kaf – lam – mim – nun – waw – 

ha (besar) – hamzah – ya 

 

B. SYAKIL (BARIS) 

1. Fathah ( baris diatas)   ـ A 

2. Kasroh (baris dibawah)  ِـ I 

3. Dhommah (baris 

didepan) 

 U ـ  

4. Tanwin (Baris Dua)  N  

Fathatain ( baris dua 

diatas) 

 An ـ  

Kasrotain (baris dua 

dibawah) 

 In ـ  

Dhommatain (baris dua   ـ Un 
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didepan) 

5. Sukun (baris mati)   ـ  

6. Tasydid    ـ  

 

 

 

Misal:  

  A, I, u – an, in un .1 اَ أِ اُ ػ أً اٍ اٌ 

 Ba, bi, bu – ban, bin bun .2 بً بٍ بٌ  –بَ بِ بُ 

 Ta, ti, tu – tan, tin, tun .3 تَ تِ تُ ػ تً تٍ تٌ 

 Tsa, tsi, tsu – tsan, tsin, tsun .4 ثَ ثِ ثُ ػ ثً ثٍ ثٌ 

 Ja, ji, ju – jan, jin, jun .5 جَ جِ جُ  ػ جً جٍ جٌ 

  Ha, hi, hu – han, hin, hun .6 حَ حِ حُ ػ حً حٍ حٌ 

 ,Kho, khi, khu – khon, khin .7 خَ خِ خُ ػ خً خٍ خٌ 

khun  

  Da, di, du, - dan, din, dun .8 دً دٍ دٌ  –دَ  دِ دُ 

 Dza, dzi, dzu – dzan, dzin, dzun .9 ذَ ذِ ذُ ػ ذً ذٍ ذٌ 

 Ro, ri, ru – ron, rin, run  .10 رَ ررُِ ػ رً ررٌٍ 

  Za, zi,zu –zan, zin, zun .11 ػ زًززٌٍ زَززُِ 

 Sa, si, su – san, sin, sun .12 سَ سِ سُ ػ سً سٍ سٌ 
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 Sya, syi, syu – syan, syin, syun .13 شَ شِ شُ ػ شً شٍ شٌ 

 Sho, shi, shu – shon, shin, shun  .14 صَ صِ صُ ػ صً صٍ صٌ 

 ,Dho, dhi, dhu – dhon, dhin  .15 ضَ ضِ ضُ ػ ضً ضٍ ضٌ 

dhun 

 Tho, thi thu –thon, thin, thun  .16 طَ طِ طُ ػ طً طٍ طٌ 

  zho, zhi, zhu – zhon, zhin, zhun  .17 ظَ ظِ ظُ ػ ظً ظٍ ظٌ 

  a, „I, „u – „an, „in, „un„  .18 عَ عِ عُ ػ عً عٍ عٌ 

 ,Gho, ghi, ghu – ghon, ghin  .19 غُ ػ غً غٍ غٌ غَ غِ 

ghun 

  Fa, fi, fu – fan, fin, fun  .20 ؼَ ؼِ ؼُ ػ ؼً ؼٍ ؼٌ 

  Qo, qi, qu – qon, qin, qun  .21 ؽً ؽٍ ؽٌ  –ؽَ ؽِ ؽُ 

 Ka, ki, ku – kan, kin, kun  .22 ؾَ ؾِ ؾُ ػ ؾً ؾٍ ؾٌ 

 La, li, lu – lan, lin, lun  .23 ؿَ ؿِ ؿُ ػ ؿً ؿٍ ؿٌ 

ُـ  ًـ ٍـ  ٌـَـ ِـ   Ma, mi, mu – man, min, mun  .24 ػ 

  Na, ni, nu – nan, nin, nun  .25 فً فٍ فٌ  –فَ فِ فُ 

  Wa, wi, wu – wan, win, wun  .26 وٍوٌ وً  –وَوِوُ 

 Ha, Hi, Hu – Han, Hin, Hun  .27 ىًػ ىٍػ ىٌػ -ىَػ ىِػ ىُػ 

  A, I, u – an, in, un  .28 ءَ ءِ ءُ ػ ءً ءٍ ءٌ 
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  Ya, yi, yu – yan, yin, yun  .29 يَ يِ يُ ػ يً يٍ يٌ 

 

 

 

 

 

Misal 1: 

 

1. Ab –at – ats – aj – ah  ٔ.  َْاَبْ ػ أَ تْ ػ اَثْ ػ اح 

2. Akh – ad – adz – ar – az  ٕ.  َْاخَْ ػ ادَْ ػ اذَْ ػ ارَْ ػ از 

3. As – asy – ash –adh  ٖ.  َضْ اّسْ ػ اَشْ ػ اَصْ ػ ا 

4. Ath – azh – „a –  agh ٗ.  َْاَطْ ػ اَظْ ػ اعَْ ػ اغ 

5. Af – aq – ak, al  ٘.  َْاَؼْ ػ اَؽْ ػ اَؾْ ػ اؿ 

6. Am, an, au, ah, ai  ٙ.  ْْـ ػ افَْ ػ اوَْ ػ اىَْػ ػ اَي  اَ

 

Misal 2: 

1. Abba – atta – atstsa – ajja – 

ahha 

 اَتَّ ػ اَثَّ ػ اجََّ ػ احََّ  -اَبَّ  .ٔ

2. Akhkho – adda – adzdza – arro 

– azza -  

 ػ ازََّ  . اخََّ ػ ادََّ ػ اذََّ ػ ارََّ ٕ .ٕ

3. Assa – asysya – ashsho – 

adhdho 

 اَسَّ ػ اَشَّ ػ اَصَّ ػ اَضَّ  .ٖ

4.  Aththo – azhzho  ٗ.  َّاَطَّ ػ اَظ 
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5. Aghgho – affa – aqqo – akka – 

alla  

 اغََّ ػ اَؼَّ ػ اَؽَّ ػ اَؾَّ ػ اؿََّ  .٘

6. Amma – anna – awwa – ahha – 

ayya 

ّـَ ػ افََّ ػ اوََّ ػ اىََّػ  .ٙ  اَيَّ -اَ

 

 

 

CARA MEMBACA BEBERAPA TULISAN YANG BERBEDA 

TERDAPAT DALAM AL-QUR’AN 

  

Cara membacanya Ayat/ surat Tulisan aslinya 

 الوصية صليخيرا 1ٔالبقرة :  خيرف الوصية

 الحسنفجزاء 11الكهف :  جزاءف الحسن

 الحسنفعاد ٘النجم :  عادف الأولي

 اقتلواف[1مبين] 1يوسف :  [ ف اقتلوا1مبين ]

 لذوف انفضوا ٔٔالجمعة :  لذوف انفضوا

 لشائ ٖٕالكهف :  لشئ

 وملاءه الزىرؼ ػ الأعرؼ ومل ئو

 ليربوا 3ٖالروـ : ليربوَ 

 سلا سلا ٗالدمر :  سلا سلا
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  سورة وصل وقف

 لكنا 1ٖالكهف : لكنّ  لكن ا

 قواريرا ٘ٔالدمر :  قوارير قواريرا

 لظنونا ٓٔالأحزاب :  لظنونا لظنونا

 اناّ   افّ  اناّ 
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